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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab   

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

Alif tidak 

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ   a =أ 

 ī =إي  ai =أ ي  i =أ 

 ū =أو  au =أو  u =أ 

2. Ta Marbutah 

Ta marbutahhidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

جميلةمر أة         ditulis  mar’atunjamīlah 

Ta marbutahmati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 
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 ditulis  fātimah فا طمة 

3. Syaddad(tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddadtersebut. 

Contoh: 

 ditulis   rabbanā ر بنا 

 ditulis  al-birr  البر

4. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس  

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “hruufqomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل
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5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis   umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un   شيء 
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MOTTO 

Kau pernah muda dan ku juga, kau sering gagal dan aku pun sama 

Lebih sering gagalnya, lebih kerap jatuhnya 

Kau kan menua dan ku juga 

Ingin Bahagia, begitupun yang kudamba. 

Semoga Bahagia. 

--Opus FSTVLST --  
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ABSTRAK 

Almatin, Dani 2024. Komunikasi Dakwah Dalam Film Suroso (Sawijining 

Manungso Manunggaling Roso). Skripsi Progam Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Vyki Mazaya, M. S. I. 

Kata Kunci : Komunikasi, Dakwah, Film. 

Di era demokrasi terbuka di Indonesia, terdapat perbedaan pendapat 

keberagaman kepentingan seperti, opini, pandangan, keyakinan dan minat pribadi, 

bahkan dalam konteks agama dan kepercayaan tidak hanya beragam, tetapi juga 

beragam dalam setiap agama khususnya agama juga terdapat penafsiran terhadap 

ajaran agama yang berbeda-beda. Komunikasi menjadi alat sederhana dalam 

penyampaian pesan dan menimbulkan efek perubahan. Begitu pula dengan dakwah 

yang menjadi dasar dalam berkomunikasi antara da’i dan mad’u.  Ada bebrapa 

media yang digunakan dalam penyampaian pesan, contohnya seperti media audio 

visual atau film. Film memiliki pengaruh cukup besar terhadap perubahan jiwa 

manusia, baik itu positif maupun negativ. Film dikemas sebaik mungkin dan 

menarik agar penonton tergugah jiwa dan pikirannya. Seperti film Suroso yang 

diteliti oleh penulis yang bertemakan islami. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui alur dalam film suroso dan mengetahui komunikasi dakwah yang 

diterapkan dalam film suroso.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif.  Sumber data penelitian ini diperoleh dari sumber 

data primer seperti file film suroso yang berdurasi 15 menit dan sumber data 

sekunder meliputi buku, jurnal, penelitian yang relevan dan dokumentasi. Peneliti 

menggunakan Teknik penelitian seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analys), meliputi, 

pemutaran film, mentransfer rekaman audio visual ke bentuk tulisan, mengamati 

isi film dan mengklasifikasikannya, serta menarik kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini, komunikasi dakwah dalam film Suroso yaitu terdapat 

3 point komunikasi dakwah yang mengacu pada Qs An-Nahl ayat 125 yaitu Al 

hikmah (bijaksana), Al-maw’idhah-hasanah (Pelajaran yang baik), Al jidal allati 

hiya  ahsan (perdebatan,diskusi dengan cara baik). Al jidal allati hiya ahsan 

(diskusi dengan cara baik). Untuk alurnya, Film ini menurut analisis Tzevetan 

Todorov, memiliki tiga alur cerita yaitu alur awal, alur tengah, dan alur akhir.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat indonesia mempunyai identitas yang kursial terkait 

dengan keberagaman bangsanya. Keberagaman tercermin dalam banyaknya 

suku, budaya, dan agama yang ada di indonesia. Negara ini mempunyai 

berbagai kepercayaan agama seperti Islam, kristen, katolik, budha, hindu, 

dan konghuchu. Dalam menghadapi keberagaman tersebut, penting bagi 

masyarakat untuk memahami dan menghormati perbedaan keyakinan agar 

tercapai keharmonisan bersama. Namun konflik bisa saja muncul antar 

kelompok agama, sehingga penting bagi masyarakat Indonesia untuk 

menerapkan moderasi beragama dalam berinteraksi sosial agar hubungan 

tetap harmonis dan damai.1 

Dalam keberagamaan tersebut  masyarakat misalnya, opini, berpeda 

pendapat, perbedaan agama atau keyakinan serta minat pribadi, bahkan 

dalam konteks beragama dan kepercayaan tidak hanya itu saja karena dalam 

agama juga terdapat penafsiran terhadap ajaran agama yang berbeda-beda 

sesuai dengan kitab yang dimiliki atau yang diajarkan di agama tersebut.2 

Perbedaan penafsiran masing-masing biasanya diikuti seorang mukmin 

 
1 Hizbulihsan Qowwamudienulhanif, “Representasi Moderasi Beragama 

Dalam Film Merindu Cahaya De Amstel (Analisis SemiotikaJohn Fiske”, (Skripsi 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Yogyakarta), 2023 
2 Badan Pusat Statistik, Statistik Politik 2017, Sub Direktorat Statistik 

Politik dan Keamanan, Badan Pusat Statistik, hlm.156 
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yang mempunyai keyakinan agama bahwa penafsirannya yang berarti 

kebenaran. Ada juga mengenai permasalahan agama dan budaya sering 

muncul karena perbedaan keyakinan atau nilai-nilai budaya antara 

kelompok masyarakat.  

Konflik di Timur Tengah misalnya, konflik agama antara Sunni dan 

Syiah dan berakar pada perbedaan penafsiran Islam. Pada saat yang sama, 

India menyaksikan konflik antara umat Hindu dan Muslim, yang 

mencerminkan ketegangan agama dan budaya. Konflik-konflik ini dapat 

melibatkan persaingan politik, ekonomi dan sosial serta memperumit 

dinamika konflik. Pemahaman yang dangkal atau konservatif terhadap 

agama dan budaya seringkali menimbulkan konflik yang lebih dalam.3 

Di era demokrasi terbuka di Indonesia, terdapat keberagaman 

perbedaan dan kepentingan yang kemudian dikelola sedemikian rupa 

sehingga mampu memenuhi aspirasi semua pihak. Sebagai ideologi 

nasional yang menyerukan kerukunan antar umat beragama di Indonesia, 

Pancasila mewakili kisah sukses dalam hal keberagaman budaya umat 

beragama dan hubungan harmonis antara agama dan negara.4 Hal itu 

menjadi konflik  sosial kecil karena masih terjadi dari waktu ke waktu, maka 

untuk itu perlu menyadari pentingnya persatuan dan kesatuan bangsa 

merupakan anugerah keberagaman agama. 

 
3 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan 

Diklat Kementrian Agama RI, 2009). 
4 Moderasi Beragama, Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI 

2019 
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Komunikasi merupakan media sederhana dalam menyampaikan 

pesan dari subjek ke objek komunikasi melalui media yang bisa mengubah 

seseorang yang lebih baik. Selain itu dakwah diartikan sebagai alat 

sederhana untuk menyebarkan hal baik dari segi metodenya.5 Menurut 

Harjani Hevni, dalam berdakwah juga terjadi proses komunikasi antara 

komunikator dan komunikan. Di zaman modern seperti sekarang, 

komunikasi massa menjadi bagian penting karena menggunakan media 

yang tersedia bagi masyarakat luas. Seperti surat kabar, majalah, film, radio, 

televisi dan internet semuanya merupakan bagian dari media komunikasi 

yang bermanfaat.6 

Komunikasi dakwah dapat diartikan sebagai suatu komunikasi yang 

ditujukan kepada Rasulullah untuk menyampaikan pesan kepada mad'u 

sesuai dengan proses pembelajaran Islam yang berpedoman pada Al-Qur’an 

dan Hadits, yang akan menjadikan  perubahan dan arah tindakan yang lebih 

baik. Adanya komunikasi dakwah bisa berpengaruh baik untuk praktik 

budaya yang ada, selain peralihan dari realitas sosial yang ada ke realitas 

baru. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi dalam komunikasi  harus 

diketahui dan dipahami dengan benar.7 Salah satu perkembangan media 

 
5Abdul Polar, Komunikasi dan Dakwah Islam (Yogyakarta, CV. Budi 

Utama, 2018) hlm 2-3 
6 Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Kencana, 2017) hlm 224. 
7Restiawan Permana, Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali dalam Lagu 

Cari Berkah,IAIN Sunan Ampel, Juurnal Komunikasi dan penyiaran Islam Vol 03, 

No 01. (2013), 120. 
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massa yang memberikan hiburan yang dikemas secara dinamis dengan 

perkembangan zaman adalah film. 

Pengaruh film terhadap aktivitas manusia sangatlah besar, karena 

setiap film itu mempunya pesan tersendiri ada yang bersifat negatif dan ada 

pula yang positif. Penonton tidak hanya terpengaruh ketika mereka duduk 

untuk menonton, mereka juga akan terpengaruh dalam jangka waktu yang 

lama. Kebanyakan korban film biasanya adalah anak-anak dan remaja. Film 

tidak hanya memengaruhi pakaian dan gaya seseorang, tetapi film biasanya 

memengaruhi lebih dari itu. Misalnya kekerasan, kriminalitas, dan lain-lain 

terjadi karena pengaruh film.8 

Film merupakan media massa yang mempunyai peran penting dalam 

sosialkultural, artistik, politik, serta dunia. Manfaat film dalam metode 

pembelajaran masyarakat ini sebagian didasari oleh pertimbangan bahwa 

film mempunyai kemampuan untuk menarik perhatian orang dan tidak 

hanya itu film juga mampu mengajarkan nilai pesan dakwah yang di buat 

menjadi film. 

Hal tersebut menjadi sangat penting untuk di perhatikan karena film 

mempunyai dampak yang sangat besar terhadap perubahan sosial di 

masyarakat. Perubahan ini disebabkan oleh semakin beragamnya proses 

penyampaian pesan tentang realitas objektif dan representasi simbolis dari 

realitas tersebut, serta situasi yang memungkinkan khalayak memahami dan 

menafsirkan pesan dengan cara yang berbeda. Film menjadi sebuah media 

 
8 H.M. Iskandar, Ilmu Dakwah, Cet,I: Palopo: LPK STAIN. (2008). 
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penyalur berbagai gagasan dan konsep  dengan penyebarannya dapat 

menimbulkan banyak pengaruh yang pada akhirnya membawa perubahan 

pada masyarakat. Dikemas dalam realitas simbolis, sebagian dampak pesan 

film dirasakan langsung oleh penonton, mungkin berupa perubahan emosi, 

namun ada pula yang berdampak jangka panjang, seperti perubahan gaya 

hidup, idealisme, atau bahkan ideologi.9 

Kekuatan film terletak pada kemampuannya menjangkau berbagai 

media sosial. Sehingga akan mempengaruhi isi pesan yang ada sehingga 

mempengaruhi dan membentuk pemikiran masyarakat. Hal inilah yang 

mendasari gagasan bahwa film merupakan penggambaran realitas sosial. 

Film selalu merekam apa yang terjadi di masyarakat, pertumbuhan dan 

perkembangannya, kemudian menggunakan media tampilan untuk 

mentransfer gambar-gambar tersebut ke layar.10 

Akhir-akhir ini film menjadi salah satu media yang bisa dikatakan 

sebagai cara berdakwah menggunakan film.  Film-film ini dikemas secara 

menarik agar penonton mempunyai rasa penasaran sehingga muncul rasa 

untuk menonton. Pastinya film yang bertemakan islami, didalamnya 

terkandung pesan-pesan dakwah. Harapannya pesan dakwah yang 

terkandung dalam film itu dapat dipahami oleh khalayak dan dipraktikan di 

dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

 
9 Efendi P. Dakwah Melalui Film  Al-Tajdid, Vol.I No.2  
10Anton Widodo, Dakwah Islam di Era Revolusi Industri 4.0, Khabar 

(Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam), Vol.1, No. 2 (2019), 54. 
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Film yang bertemakan dakwah saat ini mulai digemari oleh seluruh 

lapisan masyarakat,karena selain sebagai hiburan, menonton film yang 

bertemakan dakwah, banyak sekali hal baik yang terkandung di dalamnya. 

Seperti film yang akan diteliti oleh penulis, film ini berjudul ”Suroso 

(sawijining manungso manunggaling roso)” karya UKM Navi film. film 

yang menceritakan tentang seseorang yang ingin kembali ke jalan yang 

benar, namun beliau menemui beberapa kritik keras dari masyarakat sekitar. 

Film yang berhasil meraih juara satu diajang IPPBMM (Invitasi 

Pekan Pengembangan Bakat dan Minat Mahasiswa) se-Jawa Madura ini 

tentu mudah untuk dipahami semua masyarkat mengingat alur dalam film 

kali ini cukup menarik, dengan berpatok pada unsur dasar dalam penulisan 

naskah film,yaitu Three Act Structure  atau yang lebih dikenal dengan tiga  

babak dalam cerita.11 

Setelah ditinjau dari latar belakang diatas menurut peneliti film ini 

sangat menarik untuk diteliti, untuk mengetahui seperti apa komunikasi 

dakwah yang terjadi dalam film SUROSO (sawijining manungso 

manunggaling roso) karya UKM Navi film. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana alur  film Suroso (sawijing manungso manunggaling roso)? 

2. Bagaimana komunikasi dakwah yang diterapkan dalam film Suroso 

(sawijining manungso manunggaling roso) ? 

 
11 https://kc.umn.ac.id/20006/5. (diakses pada tgl 28 agustus 2023 pukul 

01.00 WIB) 

https://kc.umn.ac.id/20006/5
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C. Tujuan Penalitian 

1. Meingeitahui alur dalam film Suroso (sawijing manungso manunggaling 

roso) 

2. Meingeitahui komunikasi dakwah yang diteirapkan dalam film Suroso 

(sawijining manungso manunggaling roso) 

D. Manfaat penelitian 

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa manfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari peineilitian ini meimbuahkan hasil yang bisa meinambah 

reifeireinsi bagi para da’I,sineias dan masyarakat umum dalam meimahami 

film seibagai salah satu meidia dakwah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat meinjadikan gambaran di masyarakat teintang komunikasi 

dakwah 

b. Dapat meinjadikan reifeireinsi bagi mahasiswa yang ingin 

meilakukan peineilitian seirupa. 

E. Tinjauan pustaka 

1. Analisis teiori 

a. Analisis Narasi Tzevetan Todorov 

Menurut Tzevetan Todorov, penulis dapat atau tidak menyusun 

teks atau cerita ke dalam tahapan struktur cerita tertentu. Todorov 

menyatakan bahwa sebuah cerita memiliki struktur dari awal hingga 

akhir. Dimulai dengan keseimbangan, yang kemudian terganggu 
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oleh masalah-masalah yang muncul di kemudian hari. Alur ditandai 

oleh puncak atau klimaks dari perbuatan dramatis dalam rentang laju 

narasi12 

b. Komunikasi  

Komunikasi meirupakan keigiatan yang paling dasar dari 

manusia. manusia dapat saling teirhubung satu sama lain dalam 

keihidupan seihari-hari, baik dalam keihidupan beirumah tangga, 

diteimpat keirja, dipasar, dimanapun manusia itu beirada dengan cara 

beirkomunikasi. 

Peingeirtian komunikasi dapat dilihat seicara eitimologi (bahasa) 

dan teirminologi (istilah) dari sudut eitimologi, meinurut Roudhonah 

dalam buku ilmu komunikasi, dibagi meinjadi beibeirapa kata 

diantaranya “communicarei yang beirarti beirpartisipasi atau 

meimbeiritahukan, Communis opinion yang beirarti peindapat umum.13 

Seidangkan seicara “teirmiinologii” ada banyak ahii yang meincoba 

meindeifiiniisiikan diiantaranya Hovland, Janiis dan Keilleiy seipeirtii yang 

diikeimukakan oleih Forsdalei bahwa “komuniikasii adalah proseis 

iindiiviidu meingiiriim stiimulus yang biiasanya dalam beintuk veirbal 

untuk meingubah tiingkah laku orang laiin”.14 Meinurut Lasweill bahwa 

 
12 Aziz maulana & Catur Nugroho, “Nasionalisme Dalam Narasi Cerita 

Film Analisis Narasi Tzvetan Todorov Pada Film Habibie & Ainun, ProTVF, 

Volume 2, Nomor 1, Maret 2018, Hal. 37-49  
13Roudhonah, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: UIN Press, 2007) 27   
14 Dr. Arni muhmmad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2014) 4   
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“komuniikasii iitu meirupakan jawaban teirhadap who says what iin 

whiich meidiium to whom wiith what eiffeict (siiapa meingatakan apa 

dalam meidiia apa keipada siiapa deingan apa eifeiknya).15 John B. 

Hobein meingasumsiikan bahwa komuniikasii iitu (harus) beirhasiil 

“Komuniikasii adalah peirtukaran veirbal piikiiran atau gagasan”.16 

Darii peingeirtiian para tokoh diiatas dapat diirangkum bahwa 

komuniikasii meirupakan suatu proseis peinyampaiian peisan darii 

komuniikator keipada komuniikan meilaluii meidiia teirteintu yang 

diigunakan deingan tujuan untuk meimbuat peimahaman yang sama 

diiantara peilaku komuniikasii. Dan iinformasii atau peisan yang 

diisampaiikan dapat meimbeiriikan eifeik teirteintu teirhadap komuniikan. 

Komuniikasii atau dalam bahasa iinggriis communiicatiion beirasal 

darii kata laiin communiicatiion dan beirsumbeir darii kata communiis 

yang beirartii sama. Sama diisiinii maksudnya adalah memiliki makna 

yang sama dalam memahami pembahasan. Jadii dua orang teirliibat 

dalam komuniikasii, miisalnya dalam beintuk peircakapan, maka 

komuniikasii akan teirjadii atau beirlangsung seilama ada keisamaan 

makna meingeinaii apa yang diipeircakapkan. 

Keisamaan bahasa yang diipeirgunakan dalam peircakapan iitu 

beilum teintu meiniimbulkan keisamaan makna. Deingan laiin peirkataan, 

meingeirtii bahasanya saja beilum teintu meingeirtii makna yang 

 
15 Ibid.  69   
16 Deddy mulyana,Iilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2007) 61 
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diibawakannya. Jeilas bahwa peircakapan keidua orang tadii dapat 

diikatakan komuniikatiif.17 

 

c. Dakwah 

1) Peingeirtiian Dakwah 

Diitiinjau darii seigii eitiimologii, kata dakwah beirasal darii bahasa 

arab da’a yad’u da’watan, yang beirartii meingajak meinyeiru 

meimanggiil . warson munawiir meinyeibutkan bahwa dakwah 

artiinya adalah meimanggiil (to call), meingundang ( to iinviitei), 

meingajak (to summon), meinyeiru ( to proposei), meindorong (to 

urgei) dan meimohon ( to pray). Seidanngkan orang yang 

meilakukan dakwah diiseibut daii, teitapii kareina peiriintah 

meimanggiil atau meinyeiru adalah suatu proseis peinyampaiian 

(tabliigh) atas peisan-peisan teirteintu, maka peilakunya dkeinal juga 

deingan iistiilah “tabliigh mubaliigh” , artiinya peinyampaii atau 

peinyeiru. Deingan deimiikiian seicara eitiimologi idakwah meirupakan 

proseis peinyampaiian atas peisan – peisan teirteintu yang beirupa 

ajakan atau seiruan deingan tujuan agar orang laiin meimeinuhii 

ajakan teirseibut.18 

Meinurut Yusuf Al-Qardawii  “Dakwah dii jalan Allah SWT 

adalah meingajak manusiia keipada agama allah, meingiikutii 

 
17 Onong Uchjana Efendy, M.A. Ilmu Komunikasi dan Praktek (Bandung: 

Remadja Karya, 1988), 11-12   
18 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, ( Jakarta : Amzah, 2013) hlm 1-2 
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peitunjuknya, meimbeirlakukan aturan-Nya diiatas bumii, seirta 

meintauhiidkan Allah SWT dalam iibadah, miinta peirtolongan dan 

keitaatan. Beirleipas diirii darii seimua taghut yang diitaatii seilaiin 

Allah, meimbeinarkan apa yang diinyatakan beinar oleih Allah dan 

meinyalahkan apa yang diinyatakan salah, meinyuruh pada 

keibaiikan, meinceigah keimungkaran dan beirjiihad dii jalan Allah.” 

Seicara teirmiinologii meinurut Prof Toha Yahya Omar, dakwah 

adalah meingajak manusiia deingan cara biijaksana keipada jalan 

yang beinar seisuaii deingan peiriintah tuhan untuk keiseilamatan dan 

keibahagiiaan meireika diiduniia dan dii akhiirat.19 

Meinurut Syeikh Alii Mahfudz , dakwah adalah meingajak 

manusiia untuk meingeirjakan keibaiikan dan meingiikutii peitunjuk, 

meinyuruh meireika beirbuat baiik dan meilarang meireika darii 

peirbuatan jeileik agar meireika meindapat keibahagiiaan dii duniia 

dan dii akhiirat. Peindapat iinii juga seilaras deingan peirnyataan al-

ghazalii bahwa amr ma’ruf nahii munkar adalah iintii geirakan 

dakwah dan peinggeirak dalam diinamiika masyarakat Iislam. 

Deifiiniisii-deifiiniisii dii atas walaupun beirbeida dalam 

peirumusannya, namun jiika dii bandiingkan anatara yang satu 

deingan yang laiinnya dapat diisiimpulkan seipeirtii beiriikut :  

 
19 Amrullah husein “Dakwah Kultural Muhammadiyah Terhadap Kaum 

Awam”, (Atthariq, No 01 , Vol 1 Januari-Juni,2017), hlm 92 
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a) Bahwa dakwah meirupakan suatu iistiilah yang khusus dan 

diigunakan dalam agama iislam deingan fungsiinya yang 

mungkiin sama deingan fungsii peinyeibaran deingan agama-

agama laiin. 

b) Bahwa dakwah meimiiliikii fungsii yaiitu untuk meinyampaiikan 

iisii ajaran agama iislam untuk meiniinggalkan larangan darii 

meintaatii ajaran Allah SWT. 

c) Bahwa dakwah meirupakan suatu proseis keigiiatan yang 

diilakukan seicara sadar seirta atas dorongan keiwajiiban seibagaii 

umat musliim.20 

2) Unsur dakwah 

Unsur-Unsur Dakwah yang ada dalam keigiiatan 

dakwah,meiliiputii subjeik dakwah (da’ii), objeik dakwah 

(mad’u), mateirii dakwah, meitodei dakwah, meidiia dakwah, dan 

logiistiik dakwah 

a) Subjeik Dakwah (Da’ii)  

Seicara eipiistiimologii da’ii beirasal darii bahasa 

Arab, beintuk iisiim fa’iil (kata meinunjukkan peilaku) 

dan asal kata dakwah artiinya orang yang 

meilakukan dakwah atau dapat diiartiikan seibagaii 

orang yang meinyampaiikan peisan dakwah keipada 

 
20 Sakareeya Bungo, Pendekatan Dakwah Kultural dalam Masyarakat 

Plural. (jurnal dakwah tabligh, No.2, Vol XV, Desember,2014)hlm 212-213 



 

 

 

 

13 

 
 

orang laiin (mad’u).21 Seidangkan seicara umum da’ii 

dapat diiartiikan bahwa seitiiap musliim yang sudah 

deiwasa seicara otomatiis dapat beirpeiran seibagaii 

mubaliigh yang meimpunyaii keiwajiiban untuk 

meinyampaiikan ajaran-ajaran Iislam keipada seiluruh 

umat manusiia.  

b) Objeik dakwah /mad’u 

Kata Mad’u seicara eitiimologii beirasal darii 

bahasa arab, yang beirartii sasaran atau objeik. 

Seidangkan seicara teirmiinologii mad’u meirupakan 

keilompok atau orang yang biisa diibeintuk atau 

laziim diiseibut jamaah yang seidang meinuntut iilmu 

darii da’ii.22 

c) Mateirii dakwah 

Mateirii dakwah meirupakan peisan yang 

diisampaiikan darii seiorang da’ii. Al-qur’an dan 

hadiist meinjadii sumbeir utama darii mateirii dakwah 

yang meiliiputii aqiidah, akhlak, dan syariiah dan iilmu 

iilmu laiinnya.23 Biiasanya para da’ii juga 

 
21 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT. Raja Gafindo 

Persada, 2011), hlm. 261 
22 Wahidin Saputra. Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada,2012). Hlm 279 
23 Wardi Bachtiar. Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah. (Jakarta: Logos, 

1997). Hlm 33-34 
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meinjadiikan iijtiihad para ulama untuk diijadiikan 

mateirii dakwah yang akan diisampaiikan. 

d) Meitodei dakwah 

Meitodei dakwah meirupakan cara seiorang 

da’ii yang diigunakan dalam meinyampaiikan peisan 

dakwahnya keipada mad’u. Jiika meiliihat darii 

beintuk peinyampaiiannya meitodei dakwah biisa dii 

bagii meinjadii 3 yaiitu : 

Dakwah bii Al-Liisan yaiitu dakwah yang 

diilaksanakan meilauii tuliisan, yang diilakukan 

antara laiin deingan ceiramah-ceiramah, khutbah, 

diiskusii, nasiihat, dan laiin-laiin. Meitodei ceiramah iinii 

tampaknya sudah sangat seiriing diilakukan oleih 

para juru dakwah, baiik ceiramah dii majliis takliim, 

khutbah Jumat dii masjiid majiid atau ceiramah-

ceiramah laiinnya.  

Dakwah bii Al-Hal yaiitu dakwah deingan 

peirbuatan nyata yang meiliiputii keiteiladanan. 

Miisalnya deingan tiindakan amal karya nyata yang 

darii karya nyata teirseibut hasiilnya dapat diirasakan 

seicara konkreit oleih masyarakat seibagaii objeik 

dakwah. 
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Dakwah bii Al-Qalam yaiitu dakwah meilauii 

tuliisan yang diilakukan oleih keiahliian meinuliis dii 

surat kabar, majalah, buku maupun iinteirneit. 

Jangkauan yang dapat diicapaii deingan beintuk 

dakwah iinii adalah biisa diijangkau leibiih luas 

diibandiing dakwah deingan liisan seirta cara.24 

e) Eifeik dakwah 

Peingaruh atau eifeik adalah peirbeidaan apa 

yang diipiikiirkan, diirasakan dan diilakukan oleih 

peineiriima seibeilum dan seisudah peineiriima peisan 

“peingaruh iinii biisa teirjadii pada peingeitahuan, siikap 

dan tiingkah laku seiseiorang. Oleih kareina iitu 

peingaruh juga biisa diiartiikan peirubahan atau 

peinguatan keiyakiinan pada peingeitahuan siikap dan 

tiindakan seiseiorang seibagaii akiibat peineiriima peisan 

d. Film 

1) Peingeirtiian fiilm 

Fiilm adalah gambar-hiidup yang juga seiriing diiseibut moviiei. 

Fiilm seicara koleiktiif seiriing diiseibut seibagaii siineima. Siineima iitu 

seindiirii beirsumbeir darii kata kiineimatiik atau geirak. Fiilm juga 

 
24 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, ............. hlm. 11 
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seibeinarnya meirupakan lapiisan-lapiisan caiiran seilulosa,biiasa dii 

keinal dii duniia para siineias seibagaii seiluloiid.25 

Peingeirtiian seicara harafiiah fiilm (siineima) adalah 

Ciineimathographiiei yang beirasal darii Ciineima + tho = phytos 

(cahaya) + graphiiei = grhap (tuliisan = gambar = ciitra), jadii 

peingeirtiiannya adalah meilukiis geirak deingan cahaya. Agar kiita 

dapat meilukiis geirak 

deingan cahaya, kiita harus meinggunakan alat khusus, yang 

biiasa kiita seibut deingan kameira.26 

Fiilm meirupakan beibeirapa gambar yang beirgeirak, Adapun 

peirgeirakannya diiseibut seibagaii iinteirmiittein moveimeint, geirakan 

yang muncul hanya kareina keiteirbatasan keimampuan mata dan 

otak manusiia meinangkap seijumlah peirgantiian gambar dalam 

seipeirseikiian deitiik. Fiilm meinjadii salah satu meidiia yang sangat 

beirpeingaruh, meileibiihii meidiia-meidiia yang laiin,iinii diikareinakan 

seicara audiio dan viisual fiilm mampu beikeirja sama deingan baiik 

dalam meimbuat peinontonnya tiidak bosan dan leibiih mudah 

dalam meingiingat, kareina formatnya yang cukup meinariik.27 

 Meinurut Kamus Beisar Bahasa Iindoneisiia, fiilm adalah lakon 

(ceiriita) gambar hiidup. Fiilm meilaluii UU No. 8/1992 fiilm adalah 

 
25 http://e-journal.uajy.ac.id/821/3/2TA11217.pdf diakses pada tgl 31 

agustus 2023 pukul 15.00 WIB 
26 https://repositori.kemdikbud.go.id/23307/1/APRESIASI%20FILM.pdf 

diakses pada tanggal 20 agustus 2023 pukul 14.00 WIB 
27 Ibid  

http://e-journal.uajy.ac.id/821/3/2TA11217.pdf
https://repositori.kemdikbud.go.id/23307/1/APRESIASI%20FILM.pdf
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karya ciipta dan seinii yang meirupakan meidiia komuniikasii massa 

pandang-deingar yang diibuat beirdasarkan atas siineimatografii 

deingan diireikam pada piita seiluloiid, piita viideio, piiriingan viideio 

dan/atau beirhak atas hasiil peineimuan teiknologii laiinnya dalam 

seigala beintuk, jeiniis dan ukuran meilaluii proseis kiimiiawii, proseis 

eileiktroniik atau proseis laiinnya, deingan atau tanpa suara yang 

dapat diipeirtunjukkan deingan siisteim proyeiksii meikaniik dan laiin 

seibagaiinya. Fiilm adalah rangkaiian gambar yang beirgeirak 

meimbeintuk suatu ceiriita atau juga biiasa diiseibut Moviiei atau 

Viideio.28 

2) Jeiniis-Jeiniis Fiilm  

Marceil Daneisii dalam buku Seimiiotiik Meidiia, meinuliiskan tiiga 

jeiniis atau kateigorii utama fiilm, yaiitu fiilm fiitur, fiilm dokumeinteir, 

dan fiilm aniimasii, peinjeilasannya adalah seibagaii beiriikut:  

a) Fiilm Fiiksii  

Fiilm fiiksii atau fiitur meirupakan karya fiiksii 

yang stukturnya seilalu beirupa narasii dan akan 

diigarap meinjadii tiiga tahapan. Tahap praproduksii 

meirupakan tahapan keitiika skeinariio diipeiroleih. 

Skeinariio iinii biisa beirupa adaptasii darii noveil, atau 

ceiriita peindeik, ceiriita fiiktiif atau kiisah nyata yang 

 
28Meldina Ariani, “Representasi Kecantikan Wanita dalam Film 200 

Pounds Beauty Karya Kim Young Hwa”, eJournal Ilmu Komunikasi, Vol.3 No.4 

(2015,) 320. 
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diimodiifiikasii, maupun karya ceitakan laiinnya, biisa 

juga yang diituliis seicara khusus untuk diibuat 

fiilmnya.29  

Lalu tahap beiriikutnya diiteiruskan kei tahap 

produksii, diimana tahapan iinii meirupakan beintuk 

eikseikusii darii apa yang diipeiroleih dii tahapan 

praproduksii, dan tahapan akhiir beirupa pasca 

produksii atau umumnya diiseibut tahapan 

meingeidiit. 

b) Fiilm Dokumeinteir  

Fiilm dokumeinteir meirupakan fiilm nonfiiksii 

yang meinggambarkan siituasii keihiidupan nyata 

deingan seitiiap iindiiviidu meinggambarkan 

peirasaannya dan peingalamannya dalam siituasii 

yang apa adanya, tanpa peirsiiapan, langsung pada 

kameira atau peiwawancara. Robeirt Claheirty 

meindeifiiniisiikannya seibagaii “karya ciiptaan 

meingeinaii keinyataan”, creiatiivei treiatmeint of 

actualiity. 30 

c) Fiilm Aniimasii  

 
29 Pratista Himawan “Memahami Film” (Yogyakarta: Homerian Pustaka) 

hlm 4-7 
30 Ibid  
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Aniimasii adalah teikniik peimakaiian fiilm untuk 

meinciiptakan iilusii geirakan darii seirangkaiian 

gambaran beinda dua atau tiiga diimeinsii. Peinciiptaan 

tradiisiional darii aniimasii gambar-beirgeirak seilalu 

diiawalii hampiir beirsamaan deingan peinyusunan 

storyboard, yaiitu seirangkaiian skeitsa yang 

meinggambarkan bagiian peintiing darii ceiriita.31 

3).     Unsur-Unsur Peimbeintukan Fiilm 

Fiilm, seicara umum dapat diibagii atas dua unsur 

peimbeintuk, yaknii unsur naratiif dan unsur siineimatiik, dua unsur 

teirseibut saliing beiriinteiraksii dan beirkeisiinambungan satu sama 

laiin.32 

a) Unsur Naratiif  

Unsur naratiif beirhubungan deingan aspeik ceiriita atau 

teima fiilm. Dalam hal iinii unsur-unsur seipeirtii tokoh, 

masalah, konfliik, lokasii, waktu adalah eileimein-

eileimeinnya. Meireika saliing beiriinteiraksii satu sama laiin 

untuk meimbuat seibuah jaliinan peiriistiiwa yang 

meimiiliikii maksud dan tujuan, seirta teiriikat deingan 

seibuah aturan yaiitu hukum kausaliitas (logiika seibab 

 
31Dio Pratama. A, “Exploitasi Tubuh Perempuan dalam Film: Air Terjun 

Pengantin Karya Rizal Mantovani (Analisis Semiotika Roland Barthes)”, 

eJournal Ilmu Komunikasi, Vol.2 No. 4, (2014,), 297. 
32 Ibid. 
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akiibat). Dan dalam unsur naratiif fiilm juga meimbahas 

bagaiimana alur diiciiptakan. Plot atau alur yaiitu suatu 

rangkaiian ceiriita darii awal hiingga akhiir. Peinggunaan 

Threiei Act Structurei juga meimbuat leibiih mudah bagii 

peinuliis skeinariio untuk dapat meimeitakan ceiriita dan 

alur ceiriita deingan leibiih deitaiil. Peinggunaan Threiei Act 

adalah cara bagii para peinuliis untuk meimbagii luasnya 

halaman meinjadii bagiian yang dapat diikeirjakan satu peir 

satu tanpa peirlu meimpeirhatiikan keiseiluruhan peikeirjaan 

skeinariio. Struktur Threiei Act meimbuat leibiih mudah 

bagii peinuliis untuk meimeitakan ceiriita, dan untuk fokus 

pada apa yang teirjadii dan apa yang teirjadii dii seitiiap 

akts, seisuaii deingan beintuk ceiriita, seihiingga ceiriita yang 

teirbeintuk tiidak beirteilei-teilei, dan tiidak teirlalu peindeik 

dalam meinunjukkan apa yang teirjadii dalam ceiriita. 

Diimana seitiiap babak/act diiseibut seit-up (act1/babak 

peingeinalan tokoh), Confrontatiion (act 

IiIi/peirmasalahan), dan Reisolutiion(act IiIiIi/ solusii 

peirmasalahan).33 Atau dalam iistiilah laiin seitiiap ceiriita 

meimpunyaii awal,teingah dan akhiir ceiriita. 

 

 
33 https://kc.umn.ac.id/20006. (diakses pada tgl 28 agustus 2023) pukul 

04.00 WIB. 
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Gambar 1.1 The Three Act Structure 

Sumbeir : https://uploads-

ssl.weibflow.com/610c5007d3b7eiei36cc3ei07c1/610dbc066bb4ei3da5ei4249b6_Thr

eiei_Act_-2-1024x784.png  

b) Unsur Siineimatiik  

Unsur siineimatiik meirupakan aspeik-aspeik teikniis 

dalam produksii seibuah fiilm. Teirdiirii darii : (a) Miisei ein 

sceinei yang meimiiliikii eimpat eileimein pokok: seittiing atau 

latar, tata cahaya, kostum, dan makei-up, (b) 

Siineimatografii, (c) eidiitiing, yaiitu transiisii seibuah 

gambar (shot) kei gambar laiinnya, dan (d) Suara, yaiitu 

seigala hal dalam fiilm yang mampu kiita tangkap 

meilaluii iindeira peindeingaran. 

4).  Struktur fiilm 

a) Shot  

https://uploads-ssl.webflow.com/610c5007d3b7ee36cc3e07c1/610dbc066bb4e3da5e4249b6_Three_Act_-2-1024x784.png
https://uploads-ssl.webflow.com/610c5007d3b7ee36cc3e07c1/610dbc066bb4e3da5e4249b6_Three_Act_-2-1024x784.png
https://uploads-ssl.webflow.com/610c5007d3b7ee36cc3e07c1/610dbc066bb4e3da5e4249b6_Three_Act_-2-1024x784.png
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Shot adalah a conseicutiivei seiriieis of piictureis that 

constiituteis a uniit of actiion iin a fiilm, satu bagiian darii 

rangkaiian gambar yang beigiitu panjang, yang hanya 

diireikam dalam satu takei saja. Seicara teikniis, shot 

adalah keitiika kameirawan mulaii meineikan tombol 

reicord hiingga meineikan tombol reicord keimbalii. 

b) Sceinei  

Adeigan adalah satu seigmein peindeik darii keiseiluruhan 

ceiriitayang meimpeirliihatkan satu aksii 

beirkeisiinambungan yang diiiikat oleih ruang, waktu, iisii 

(ceiriita), teima, karakteir, atau motiif. Satu adeigan 

umumnya teirdiirii darii beibeirapa shot yang saliing 

beirhubungan. 

c) Seiqueincei  

Seiqueincei adalah satu seigmein beisar yang 

meimpeirliihatkan satu peiriistiiwa yang utuh. Satu seikuein 

umumnya teirdiirii darii beibeirapa adeigan yang saliing 

beirhubungan. Dalam karya liiteiratur, seikuein biisa 

diiartiikan seipeirtii seibuah bab atau seikumpulan bab. 

F. Penelitian Relevan 

Peineiliitiian reileivan beiriisii uraiian peineiliitiian teirdahulu teintang 

peirmasalahan yang akan peineiliitii kajii. Peineiliitii meinunjukan bahwa masalah 

yang akan diiteiliitii iinii beilum peirnah atau beirbeida deingan peineiliitiian 
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seibeilumnya. Beiriikut peineiliitii seirtakan beirbagaii peineiliitiian teirdahulu yang 

miiriip deingan peirmasalahan yang seisuaii deingan judul Komuniikasii dakwah 

dalam fiilm Suroso “sawiijiing manungso manunggaliing roso” . 

1.  Skriipsii yang beirjudul Komuniikasii Dakwah dalam fiilm peindeik ciinta 

shubuh 3.34 Peineiliitiian yang diigarap oleih Muhammad Zaiinii tahun 2018. 

Penelitian ini beranjak dari masih minimnya penyebaran dakwah 

melalui film. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

semiotika ferdinand sausurce. Kesimpulan dari penelitian ini 

menggambarkan bagaimana komunikasi  dan pesan dakwah yang 

disampaikan dalam fiilm ini. teirdapat peirsamaan dan peirbeidaan deingan 

peineiliitiian saat iinii. Peirsamaannya yaiitu sama-sama meimbahas teintang 

Komuniikasii dakwah dalam fiilm, Namun peirbeidaannya teirleitak dii 

meitodei peineiliitiian, dii skriipsii miiliik muhammad zaiinii meinggunakan 

meitodei peineiliitiian seimiiotiika seidangkan dii skriipsii iinii meinggunakan 

analisis dari Tzevetan Todorov. 

2. Skriipsii yang beirjudul fiilm Jiilbab Traveileir : Lovei sparks iin koreia dalam 

analiisiis komuniikasii dakwah.35 Skriipsii iinii diigarap oleih Wiina 

Purnamasari tahun 2019i, Skripsi ini digarap berdasarkan permasalahan 

yang terjadi di kalangan wanita tentang pentingnya  menjaga 

penampilan yang baik sesuai dengan ajaran islam dimanapun dan 

 
34 Muhammad Zaini, Komunikasi dakwah dalam film pendek cinta shubuh 

3 (skripsi UIN Antarsari Banjarmasin,2018). 
35 Wina purnamasari, film Jilbab Traveler : Love sparks in korea dalam 

analisis komunikasi dakwah (skripsi UIN Raden Intan Lampung,2019). 
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kapanpun. Penelitian ini menggunakan metode (multi method of data 

collection) campuran berbagai sumber data atau metode. Berdasarkan 

pembahasan di skripsi ini peneliti ingin menyampaikan bahwa setiap 

film yang ditonton pasti memiliki efek termasuk film tersebut yang 

memiliki efek kognitif. Penelitian ini sama halnya meimbahas teintang 

komuniikasii dakwah dalam fiilm , namun peirbeidaannya teirleitak dii 

permasalahan yang disampaikan dan skripsi ini menggunakan metode 

(multi method of data collection). Sedangkan skripsi peneliti 

menggunakan analisis Tzevetan Todorov. 

3. Jurnal milik Ahmad Harun Yahya yang berjudul Film sebagai media 

dakwah 201836 . jurnal ini menggunakan objek film sebagai media 

dakwah. Penelitian ini membahas tentang permasalahan bagaimana  

adaptasi dakwah di era yang semakin maju. Metode yang diguunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis semiotika dalam teori Charles 

Sanders Peirce. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah 

yang disampaikan adinda memenuhi aspek dalam teori semiotika 

Charles Sanders Peirce. Jurnal ini memiliki kesamaan dalam penelitian 

yaitu sama-sama mengkaji  film bergenre religi sebagai objek 

penelitian. Perbedaannya terdapat di pembahasan yang membahas 

tentang film sebagai media dakwah, sedangkan peneliti mengkaji 

tentang komunikasi dakwah dialam film. 

 
36  https://ejournal.an-nadwah.ac.id/index.php/Attadabbur/article/view/4/3. 

(diakses pada tanggal 19 juli 2024 pukul 13.11 WIB) 

https://ejournal.an-nadwah.ac.id/index.php/Attadabbur/article/view/4/3
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4. Skriipsii yang beirjudul Analiisiis naratiif peiran ayah dalam fiilm Nantii kiita 

ceiriita harii teintang harii iinii (analiisiis modeil Tzeiveitan Todorov). Skriipsii 

yang diigarap oleih Sarah Auziiah mahasiiswa Uniiveirsiitas Iislam Riiau 

2021. Penelitian ini digarap atas permasalahan yang terjadi diruang 

lingkup keluarga, yaitu peran utama seorang ayah yang sangat 

berpengaruh untk kehidupan sosial anaknya. Penelitian ini 

menggunakan analisis narasi Tzevetan Todorov. Dari kesimpulan yang 

didapat bahwa Skriipsii iini ingin menggambarkan sosok ayah yang 

mampu untuk menjadi sosok yang nyaman untuk keluarganya.i 

meimpunyaii peirsamaan yang sama-sama menggunakan analisis narasi 

Tzevetan Todorov untuk membedah suatu film, dan meimiiliikii 

peirbeidaan yang teirdapat pada peimbahasan yang beirupa analiisiis naratiif 

dalam fiilm seidangkan yang akan diiteiliitii oleih peineiliitii yaiitu komuniikasii 

dakwah.37 

5. Skripsi yang berjudul Moderasi beragama dalam film Ajari aku islam. 

Skripsi ini digarap oleh Sofi Kamilah mahasiswa UIN Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri 202338. Skripsi ini digarap atas permasalahan yang 

terjadi mengenai maraknya kekerasan dan radikalisme yang menjamur 

di setiap daerah yang ada di dunia. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kajian semiotika visual teori Charles William 

 
37 Sarah Auziah, Analisis Naratif dalam Film Nanti kita cerita tentang hari 

ini. (Skripsi Universitas Islam Riau 2021). 
38  Sofi Kamila, Moderasi beragama dalam film Ajari aku islam. (Skripsi 

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 2023). 
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Morris. Kesimpulan yang di dapat adalah memperkenalkan nilai 

toleransi dan nilai keberadaban yang bisa meminimalisirkan terjadinya 

radikalisme dalam berkehidupan. Skripsi ini mempunyai kesamaan 

yaitu sama sama mengangkat isu moderasi beragama dalam sebuah film 

yang akan diteliti, perbedaannya terletak di analisis teori yang 

digunakan. Skripsi ini menggunakan teori semiotika visual Charles 

William Morris, sedangkan peneliti menggunakan teori analisis 

Tzevetan Todorov. 

G. Kerangka Berpikir 

Suatu modeil konseiptual yang meinggambarkan hubungan antar variiabeil, 

diimana hasiilnya diisajiikan dalam wujud diiagram iialah deifiiniisii darii keirangka 

beirpiikiir. Peinuliis pada bagiian iinii heindak meinyajiikan seibuah diiagram darii 

keirangka beirpiikiir peineiliitiian yang beirjudul Komuniikasii dakwah dalam fiilm 

Suroso “sawiijiiniing manungso manunggaliing roso” yaknii: 

Film suroso sebagai objek penelitian dengan permasalahan yang 

dihadapi tentang isu moderasi beragama. Lalu membedah film Suroso 

dengan menggunakan analisis narasi Tzevetan Todorov yang akan 

memperkenalkan Three act structure yaitu equilibrium (awal), gangguan, 

equilibrium (akhir). untuk mempermudah dalam mengklasifikasikan 

komunikasi dakwah yang bersumber dari Al Qur’an surat An Nahl ayat 125 

yang terbagi menjadi 3 yaitu i Al hikmah (bijaksana), Al maw’idhah 

hasanah (pelajaran yang baik), Al jidal allati hiya ahsan (perdebatan,diskusi 

dengan cara yang baik). 
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Gambar 1.2 Kerangka Berpikir 

H. Metode penelitian 

1. Jenis dan pendekatan peineiliitiian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif karena pendekatan atau metode ini merupakan sebuah metode 

Film suroso “sawijining 

manungso maunggaling 

roso” 

Metode Komunikasi dakwah 

(Q.S. An Nahl; 125) 

Al jidal allati hiya  

ahsan 

(perdebatan,diskusi 

dengan cara baik) 

Al-maw’idhah-

hasanah 

(Pelajaran yang 

baik) 

Al hikmah 

(bijaksana) 

Alur Film 

Analisis Narasi Tzevetan 

Todorov 

Moderasi beragama 

Akhir  

(equilibrum) 
Gangguan  Awal  

(equilibrum) 
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penelitian yang naturalistik karena penilaiannya dilakukan pada kondisi 

alamiah (natural setting)39. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

paradigma konstruktivisme. Konstruktivisme memiliki asumsi 

individu-individu selalu berusaha memahami dunia dimana mereka 

hidup dan bekerja.40 

2. Sumber data 

a. Sumbeir data priimeir 

Sumbeir data priimeir yaiitu sumbeir data yang langsung meimbeiriikan 

data pada peingumpul data, yang artiinya sumbeir data diipeiroleih 

langsung darii sumbeir utamanya.41 dii peineiliitiian iinii yang diigunakan 

oleih peinuliis meirupakan fiilei fiilm suroso  yang berdurasi 15 menit 

dan mempunyai 7 scene. Film ini bisa diakses melalui google drive 

(https://drive.google.com/file/d/1LI2yDHcau4OLvZpS4T9ngN34b

3z9nAgZ/view?usp=drivesdk). 

b. Sumbeir data seikundeir 

Sumbeir seikundeir yaiitu sumbeir data peindukung yang beirhubungan 

deingan peineiliitiian.42 Judul iinii diidapat deingan meingakseis reifeireinsii 

darii buku-buku, jurnal, ataupun karya iilmiiah, siitus, iinteirneit seirta 

 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta,2010) hlm 136 
40 Aziz maulana & Catur Nugroho, “Nasionalisme Dalam Narasi Cerita 

Film Analisis Narasi Tzvetan Todorov Pada Film Habibie & Ainun, ProTVF, 

Volume 2, Nomor 1, Maret 2018, Hal. 42 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta,2010) hlm 137. 
42 Ibid. 

https://drive.google.com/file/d/1LI2yDHcau4OLvZpS4T9ngN34b3z9nAgZ/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1LI2yDHcau4OLvZpS4T9ngN34b3z9nAgZ/view?usp=drivesdk
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sumbeir laiinya yang ada kaiitannya deingan peineiliitiian. Data teirseibut 

diigunakan guna meimpeiroleih iinformasii yang beirhubungan deingan 

judul peineiliitiian. 

3) Teikniik peingumpulan data. 

a. Obseirvasii  

Obseirvasii yaiitu seibuah meitodei teikniik peingumpulan data 

yang diijalankan meilaluii peingamatan,diiseirtaii deingan peincatatan 

teirhadap suatu keiadaan atau peiriilaku objeik yang meinjadii sasaran.43 

Obseirvasii yang diimaksud diisiinii yaiitu peineiliitii meingamatii fiilm 

Suroso “sawiijiiniing manungso manunggaliing roso” deingan 

meincatat peircakapan dan adeigan dalam fiilm teirseibut. 

b. Wawancara 

Wawancara meirupakan seibuah teikniik yang seiriing dii 

gunakan dalam peingambiilan atau meindapatkan seibuah iinformasii 

baiik darii data peirorangan maupun seibuah Leimbaga. Teirdapat 2 

piihak dalam proseis wawancara deingan keidudukan yang beirbeida. 

Piihak peirtama diiseibut deingan peinanya, seidangkan piihak keidua 

beirguna seibagaii peimbeirii iimformasii. Peineiliitii meilakukan 

wawancara guna meindapat peimahaman teirkaiit makna-makna 

subyeiktiif yang diipahamii iindiiviidu teintang teima yang diiteiliitii.44  

 
43 http://eprints.umpo.ac.id/6883/5/BAB%20lll. (diakses pada tgl 28 

agustus pukul 04.00 WIB) 
44 Seto Mulyadi, Dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Mixed Method, 

(Depok: Rajawali) 

http://eprints.umpo.ac.id/6883/5/BAB%20lll
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Wawancara iinii peinuliis tujukan pada sumbeir utama peineiliitiian 

sutradara fiilm Suroso “sawiijiiniing manungso manunggaliing roso”. 

c. Dokumeintasii 

Dokumeintasii adalah data yang diidapat meilaluii fakta yang 

teirsiimpan dalam beintuk surat, arsiip foto, catatan hariian, jurnal 

keigiiatan, hasiil rapat dan seibagaiinya. Data iinii biisa diigunakan untuk 

meinyeiliidiikii iinfromasii yang teirjadii dii masa lalu. Keipeikaan teioreitiik 

teirhadap peimaknaann dokumein peirlu diimiiliikii oleih peineiliitii 

seihiingga dokumein yang diidapat tiidak hanya barang yang tiidak 

beirmakna. Dokumeintasii dapat diiartiikan seibagaii barang teirtuliis, 

meitodei dokumeintasii adalah cara meingumpulkan data deingan 

meirangkum data-data yang sudah ada. Meitodei peingumpulan data 

yang diigunakan untuk meincarii data yang siifatnya hiistoriis. 

Dokumein yang diicarii beirkaiitan deingan orang atau keilompok, 

peiriistiiwa dalam kondiisii sosiial yang dapat beirmanfaat bagii 

peineiliitiian kualiitatiif.45. diimana dokumeintasii teirseibut diigunakan 

guna meimeinuhii ataupun meileingkapii data dalam peineiliitiian seipeirtii 

viideio, gambar, maupun hal laiin yang mampu meinunjang 

keilancaran dalam seibuah peineiliitiian. 

  

 
45 Iryana, Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, 

Jurnal Sekolah  

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Sorong, (2019), hlm. 11. Diakses 

pada tanggal 7 Juni 2021 
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4) Teikniik analiisiis data 

Teikniik analiisiis data meirupakan bagiian teirpeintiing dalam 

meitodei peineiliitiian iilmiiah, iinii diikareinakan analiisiis data diigunakan 

untuk meinyeileisaiikan masalah peineiliitiian. Data yang sudah 

dkumpulkan peirlu diibagii kei dalam keilompok-keilompok, seirta 

diifiilteir seideimiikiian rupa untuk meinuntaskan masalah dan meingujii 

hiipoteisiis. Meitodei yang diigunakan peineiliitii dalam meingeirjakan 

peineiliitiian iinii meirupakan analiisiis iisii (conteint analysiis). Peineiliitiian 

iinii diitujukan teirhadap iinformasii yang sudah diidokumeintasiikan kei 

dalam reikaman baiik beirupa gambar, suara, ataupun tuliisan. Meinurut 

Max Weibeir kajiian iisii adalah meitodologii peineiliitiian yang 

meimanfaatkan seipeirangkat proseidur untuk meinariik keisiimpulan 

yang sahiih darii seibuah buku atau dokumein. Keimudiian diilakukan 

iinteirpreitasii seicara deiskriiptiif yaiitu deingan meimbeiriikan gambaran 

dan peinafsiiran seirta uraiian teintang data yang teilah teirkumpul. Maka 

analiisiis iinii meirupakan peineiliitiian yang meingkajii iisii darii dokumein 

fiilm Suroso “sawiijiiniing manungso manunggaliing roso”  yang akan 

diikajii dan diigalii iinformasiinya. Adapun langkah-langkah analiisiis 

data adalah seibagaii beiriikut:  

1. Meimutar fiilm yang akan diijadiikan seibagaii objeik peineiliitiian 

2. Meintransfeir kan reikaman audiio viisual kei beintuk tuliisan atau 

skeinariio 
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3. Meingamatii iisii fiilm dan meingklasiifiikasiikannya teirkaiit mateirii 

dalam fiilm teirseibut. 

I. Sistematika penulisan 

Siisteimatiika peinuliisan yang akan meinjadii bahan peimbahasan pada 

peineiliitiian iinii meingacu pada siisteim peimbagiian bab deingan beibeirapa sub 

bagiian seibagaii beiriikut: 

BAB I : Pendahuluan meiliiputii peindahuluan, latar beilakang masalah, 

tujuan peineiliitiian, keigunaan peineiliitiian, peineiliitiian yang reileivan, keirangka 

teiorii, meitodei peineiliitiian, dan siisteimatiika peinuliisan. Deingan hal iinii para 

peimbaca diiharapkan meimiiliikii pandangan teintang arah dan tujuan peineiliitiian 

iinii.  

BAB II  : Komunikasi, Dakwah, Film. Bab iinii beirfokus pada 

landasan teiorii yang diigunakan untuk meimpeirkuat argumeint dan teiorii yang 

diigunakan peineiliitii.  

BAB III : Gambaran Umum dan hasil penelitian  Deiskriipsii objeik 

peineiliitiian yang meimbahas gambaran umum seiputar fiilm Suroso 

“sawiijiiniing manungso manunggaliing roso”  biiografii sutradara,biiofrafii 

peimeiran fiilm Suroso , dan komuniikasii dakwah dalam fiilm Suroso 

“sawiijiiniing manungso manunggaliing roso”.  

BAB IV : Analisis penelitiam film Komunikasi Dakwah dalam film 

Suroso “Sawijining manungso Manunggaling roso” 

BAB V : Berisi saran dan Kesimpulan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Film ini menurut analisis Tzevetan Todorov, memiliki tiga alur cerita 

yaitu alur awal, alur tengah, dan alur akhir. Pada alur awal Suroso terlihat 

baik-baik saja, belum terdapat konflik didalamnya. Lalu pada alur Tengah 

mulailah terdapat konflik-konflik yang membuat keharmonisan dan 

ketenangan di awal film menjadi kacau. di alur akhir berbagai permasalahan 

yang dialami Suroso sudah mulai terselasaikan secara satu persatu oleh para 

tokoh. 

Berdasarkan hasil penelitian komunikasi dakwah dalam film Suroso 

yaitu terdapat 3 point komunikasi dakwah yang mengacu pada Qs An-Nahl 

ayat 125 yaitu Al hikmah (bijaksana), Al-maw’idhah-hasanah (Pelajaran 

yang baik), Al jidal allati hiya  ahsan (perdebatan,diskusi dengan cara baik). 

Al jidal allati hiya ahsan (diskusi dengan cara baik).  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka adapun saran-saran dalam penelitian 

ini antara lain: 

1. Secara teorotis, analisis Tzevetan Todorov adalah analisis yang tepat 

untuk menentukan sebuah sususnan atau struktur dari sebuah film, 

ataupun cerita, yang mana mempunyai urutan kronologis,motif dan plot 

dan hubungan sebab akibat dari suatu peristiwa yang memiliki tiga 
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struktur yaitu alur awal, alur tengah dan alur akhir. Diharapkan 

penelitaian ini dapat menjadi acuan  untuk meningkatkan kualitas 

penelitian sejenis sehinga menghasilkan penelitian yang baik dan 

sempurna. 

2. Secara praktis,perananan seorang anak bisa lebih dikuatkan agar lebih 

menghadirkan suasana ikatan harmonis antara anak dan orang tua. 

3. Lebih memperbanyak produksi film yang bertemakan religi karena 

didalamnya terdapat fungsi penyebaran dakwah, humanitas dan edukasi 

yang kuat sehingga bisa menjadi contoh bagi penonton. 



114 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Amin Samsul Munir, Ilmu Dakwah, Jakarta: Amzah, 2013 

Amin, Samsul Munir, Ilmu Dakwah Jakarta: Paragonatama Jaya, 2013, Cet. Ke-2 

Ardianto, Elvinaro Lukiati Komala, Siti Karlina, Komunikasi Massa Suatu    

Pengantar Universitas Terbuka. 

Aziz Moh. Ali, Ilmu Dakwah Jakarta: Kencana, 2009 

Effendy, Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2018 

Eriyanto, Analisis Naratif: Dasar-dasar dan Penerapan dalam Analisis Teks Berita 

Media. Jakarta: Kencana 2013 

Hasbullah M. Hazizi, Triogi Musik, Kediri, Lirboyo Press, 2017 

http://nikendwi1995.blogspot.com/2015/10/pengertian-dan-tujuan-film.html. 

https://ejournal.an-nadwah.ac.id/index.php/Attadabbur/article/view/4/3. 

Ilaihi Wahyu, Komunikasi Dakwah Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2010 

Imanto Teguh, Film Sebagai Proses Kreatif Dalam Bahasa Gambar, Jurnal 

Komunikologi, Vol. IV, No. 1, Maret 2007, 

Kerafs Gory, Argumentasi dan Naraasi, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

1997 

Limbong Tonni dan Simarta Janner, Media dan Multimedia Pembelajaran: Teori 

dan Praktik, Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020. 

Mabruri Anton KN, Produksi Program Televisi Drama MAnejemen Produksi dan 

Penulis Naskah, Jakarta: PT. Gramedia 2018. 

Mabruri Anton, Manajemen Produksi Program Acara Tv Format Acara Drama, 3 

http://nikendwi1995.blogspot.com/2015/10/pengertian-dan-tujuan-film.html
https://ejournal.an-nadwah.ac.id/index.php/Attadabbur/article/view/4/3


 

 

 

 

115 

 
 

Mubasyaroh, FILM SEBAGAI MEDIA DAKWAH (Sebuah Tawaran Alternatif Media 

Dakwah Kontemporer) Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam 

Prakoso Gatot, Film Pinggiran-Antalogi Film Pendek, Eksperimental & 

Documenter FFTV-IKJ dengan YLP Jakarta: Fatma Perss, 1977 

Rivers William L., Jensen Jay W., Peterson Theodore, Mass Media and Modern 

Cociety 2 nd Edition, Penerjemah: Munandar Haris dan Priatna Dudy, Media 

Massa dan Masyarakat Modern. Jakarta: Kencana 2003 

Rofiah Khusniati, Dakwah Jamaah Tanligh dan Eksistensinya di mata masyarakat, 

Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2010 

Sobur Alex, Komunikasi Naratif Paradigma, Analisis, dan Aplikasi, Rosda 2014. 

Sofi Kamila, Moderasi beragama dalam film Ajari aku islam. (Skripsi UIN Prof. 

K.H Saifuddin Zuhri 2023). 

Suprapto Tomy, Pengantar Teori dan Menejemen Komunikasi, Yogyakarta: 

Medpers, 2003 

Wahyuningsih Sri, Film & dakwah Memahami Representasi Pesanpesan Dakwah 

Dalam Film Melalui Analisis semiotic, Surabaya: Media Sahabat Cendikia, 

2019 

Yohandi, Analaisis Naransi Toleransi Beragama dalam Film 99 Cahaya di Langit 

Eropa, Universitas Ibrahimy Situbondo. 

Yozardi Dini dan wijono Itta, Seni Fotografi 1, 2, Klik! Petunjuk Memotret Kreatif 

Untuk Pemula, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006. 

Zoebazary M. Ilham, Kamus istilah televise & film, Gramedia Pustaka Utama, 2013 

 




